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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah didapatkan, maka disimpulkan bahwa analisis 

tren dan hubungan masing-masing elemen dari biaya kualitas dengan total 

penjualan, sebagai berikut: 

1. Analisis Tren 

a. Persentase total biaya pencegahan dibagi total penjualan dari tahun 2017 

hingga tahun 2019 adalah 2,33%, 5,09%, 22,24%. Biaya pencegahan 

memiliki tren meningkat. 

b. Persentase total biaya penilaian dibagi total penjualan dari tahun 2017 

hingga tahun 2019 adalah 0,25%, 0,61%, 0,31%. Biaya penilaian 

memiliki tren menurun. 

c. Persentase total biaya kegagalan internal dibagi total penjualan dari tahun 

2017 hingga tahun 2019 adalah 0,10%, 0,10%, 0,10%. Biaya kegagalan 

internal memiliki tren sejajar. 

d. Persentase total biaya kegagalan eksternal dibagi total penjualan dari 

tahun 2017 hingga tahun 2019 adalah 0,06%, 0,15%, 0,08%. Biaya 

kegagalan ekstrernal memiliki tren menurun. 

e. Persentase total biaya kualitas dibagi total penjualan dari tahun 2017 

hingga tahun 2019 adalah 2,75%, 5,96%, 22,73%. Total baiya kualitas 

memiliki tren meningkat. 

2. Hubungan Masing-masing Elemen Biaya Kualitas dengan Total Penjualan
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a. Biaya pencegahan ini mengikuti tren positif, yaitu meningkat dari waktu 

ke waktu. Biaya pencegahan pada perusahaan jika meningkat seharusnya 

berasal dari penjualan yang meningkat juga, namun permasalahan yang 

ada di perusahaan yaitu kesalahan dalam memperkirakan permintaan 

pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu dalam 

memperkirakan biaya pencegahan yang dikeluarkan. 

b. Biaya penilaian ini mengikuti tren negatif, yaitu tren yang mempunyai 

kecenderungan turun. Biaya penilaian ini sendiri dipengaruhi oleh 

penjualan, jadi besar atau kecilnya biaya penilaian yang dikeluarkan oleh 

perusahan tergantung pada banyak atau sedikitnya permintaan pelanggan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sudah cukup mampu dalam 

memperkirankan biaya penilaian yang dikeluarkan. 

c. Biaya kegagalan internal menunjukkan tren yang sejajar dari waktu ke 

waktu. Dengan adanya pembelian kembali mesin sparepart, membuat 

perusahaan dapat menghasilkan produk dengan kualitas baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah cukup mampu dalam 

memperkirakan biaya kegagalan internal yang dikeluarkan. 

d. Biaya kegagalan eksternal menunjukkan bahwa biaya kegagalan eksternal 

mengikuti tren negatif, yaitu tren yang mempunyai kecenderungan 

menurun. Biaya kegagalan eksternal ini sendiri dipengaruhi oleh 

penjualan, jadi besar atau kecilnya biaya yang muncul diakibatkan dari 

banyak atau sedikitnya permintaan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan sudah cukup mampu dalam memperkirakan biaya kegagalan 

eksternal yang dikeluarkan.  

e. Total biaya kualitas menunjukkan bahwa biaya kualitas ini mengikuti tren 

positif, yaitu meningkat dari waktu ke waktu yang artinya, biaya kualitas 

di PT Rembang Bangun Persada dari tahun ke tahun kurang baik dari 

waktu ke waktu. 

5.2 Saran dan Implikasi 

5.2.1 Saran 

Dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan perlu menetapkan prosedur standar untuk pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan. Penetapan prosedur ini dapat 

meminimalkan pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan, agar tidak 

terlalu besar. Perusahaan sebaiknya memberikan pemahaman kembali 

untuk pembelian mesin, agar tidak terjadi kesalahan pembelian dan 

memperlancar proses produksi, sehingga menghasilkan kualitas produk 

yang bagus. 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya, jika ingin melakukan analisis 

biaya kualitas pada perusahaan PT Rembang Bangun Persada 

menggunakan metode lain sehingga dapat dibandingkan dengan metode 

yang lebih cocok untuk menganalisis. 
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5.2.2 Implikasi 

Perusahaan perlu menetapkan prosedur standar untuk pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan guna meminimalisir 

pengeluran perusahaan. Misal seperti memperkecil biaya pencegahan 

dengan memperbaiki perkiraan jumlah pengeluaran dengan memperkirakan 

penjualan dengan baik agar pembelian sak jumbo bag dan terpalnya sesuai 

dengan jumlah penjualan, lalu dapat juga dilakukan dengan memperkecil 

biaya kegagalan internal dengan mempersiapkan mesin-mesin pabrik 

dengan baik agar tidak terjadi kegagalan suatu produk. Dengan 

memperbaiki biaya kualitas, diharapkan perusahaan akan menghasilkan 

kualitas suatu produk dengan lebih baik. 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bangunarta.com. (2017). Profil CV Bangun Arta n.d. Diakses pada 29 Februari 

2021, dari https://bangunarta.co.id/bangun-arta-hutama/. 

Gantino, R. dan Erwin. (2013). Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Penjualan Pada 

PT. Guardian Pharmatama. Journal of Chemical Information and Modeling, 

53(9), 139–140. 

Garrison, Noreen, & Brewer. (2013). Akuntansi Manajerial. 84. Jakarta. 

Hansen D. R dan Women. M. (2009). Akuntansi manajerial. Edisi Kedelapan. 

272. Jakarta. 

Mafazatun, dan Amaniyah, E. (2016). Analisis Korelasi Antara Biaya Kualitas 

Dan Biaya Distribusi Terhadap Profitabilitas Pada Pt Semen Indonesia 

Persero (Tbk). 1–20. 

Mentari, S. (2017). Tinjauan Pustaka. 25. 

Mulyadi. (2016). Sistem Akuntansi. Edisi Keempat, 160. Jakarta. 

Narsa, I. M. (2019). Akuntansi Manajemen. 8.  Banten: Universitas Terbuka 

Ningtyas, H., dan Lubis, H. Z. (2018). Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Jumlah 

Penjualan Pada Pt Fajar Agung Medan. Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 

18(1), 1–13. https://doi.org/10.30596/jrab.v18i1.2044 

San, J.T.S. (2000). Applying Cost of Quality to Total Quality Management, 



 

 

Pakistan Institute of Quality Control - (ICIQI'2000). 

Salman, K.R. dan Farid, M. (2017). Akuntansi Manajemen Alat Pengukuran dan 

Pengambilan Keputusan Manajerial. 204-207 

Setiyawan. (2013). Bab II Tinjauan Pustaka. In Journal of Chemical Information 

and Modeling (Vol. 53, Issue 9). 

Prof. Dr. Sugiyono. (2017 & 2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 

Supriyono. (2010). Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya Serta 

Pembuatan Keputusan. 201. Yogyakarta: BPFE. 

Thamrin dan Francis. (2016). Manejemen Pemasaran. Depok: PT Raja Grafindo 

Persada 

Tim Dosen Diploma 3 Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya. (2021). 

Buku Pedoman Tugas Akhir 2021. Program Diploma. Surabaya. 

Tjiptono dan Chandra. (2016). Pemasaran Jasa (Prinsip, Penerapan, dan 

Penelitian). 140. 

Zaroni, D. (2017, May). Artikel biaya logistik agregat. Artikel Supplychain. 

www.SupplyChainIndonesia.com 

Zimara, Davison dkk. (2013). Cost of Quality as a Driver for Continuous 

Improvement - Case Study - Company X, International Journal of 



 

 

Innovative Technology and Exploring Engineering (IJITEE), 2 (2): pp. 132-

139 

 


